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SUMMARY

DESMOND SIMARMATA. Weed Control by Using Different Dosage Glyphosate
and Urea on the Mature Oil Palm Plantation. (Supervised by LUCY ROBIARTINI
and NUSYIRWAN).

The objective of this research was to know the efectivity of glyphosate
which combined with urea and to know the correct mixture dosage in controling
growth of weeds on oil palm plantation.

The research was conducted from April until June 2004 at PT. Tania
Selatan Group Burnai Timur Estate, Ogan Kemering Ilir Regency, South Sumatera.

Randomized block design was applied with two factors. The first factor was
three different dosage of glyphosate which were; 1 Lha™! (G)), 1,5 L.ha™, 2 Lha™ (Gs)
as the first factor, and urea as the second factor consist of three different dosage
which were; without urea (Uy), 7,5 kg.ha'l urea (U;) and 15 kg.ha'l urea.

The result showed that dominant weed on research location was Mikania
micrantha (55,54 %). Glyphoshate application depressed dry weight of weeds. 2
l.ha™! of herbicide (G3) gave the lowest dry weight of weeds.

Glyphoshate dosages that used on this research causing no toxic symptom
on the oil palm plantation. Considering that the characteristic of inactive glyphosate

in land and the application of herbicide was done directional at the gate of oil palm.



RINGKASAN

DESMOND SIMARMATA. Pengendalian Gulma dengan Berbagai Dosis Glifosat
dan Urea pada Tanaman Kelapa Sawit Menghasilkan. (Dibimbing oleh LUCY
ROBIARTINI dan NUSYIRWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas glifosat yang
dicampur dengan urea serta untuk mengetahui dosis campuran yang tepat dalam
mengendalikan pertumbuhan gulma pada tanaman kelapa sawit menghasilkan.

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan April sampai Juni 2004 di PT.
Tania Selatan Kebun Burnai Timur, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera
Selatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial dengan dua faktor perlakuan yaitu faktor glifosat (G) dengan tiga
tingkat perlakuan sebagai faktor pértama yaitu 1 Lha (Gy), 1,5 Lha™!, 2 Lha™ (Ga),
dan faktor urea dengan tiga tingkat perlakuan sebagai faktor kedua yaitu tanpa urea
(Uo), 7,5 kg.ha™ urea (U,) dan 15 kg.ha™ urea.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gulma yang dominan di lokasi
penelitian adalah Mikania micrantha (55,54 %). Aplikasi glifosat mampu menekan
berat kering gulma. Berat kering gulma terendah diperoleh pada perlakuan 2 Lha
(Ga).

Dosis glifosat yang digunakan tidak menyebabkan adanya gejala
keracunan, mengingat sifat herbisida glifosat yang tidak aktif di dalam tanah dan

aplikasi yang dilakukan terarah pada gawangan tanaman kelapa sawit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sub sektor perkebunan merupakan salah satu sumber daya yang dimanfaatkan
pemerintah sebagai sumber perolehan devisa dan sekaligus penghematan devisa.
Kebijaksanaan pemerintah untuk meningkatkan ekspor non migas akan memacu
perkembangan tanaman perkebunan (Tim Penebar Swadaya, 2001).

Luas Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan hingga 2001 diperkirakan
telah mencapai 421.534 ha dengan luas tanaman belum menghasilkan (TBM)
134.572 ha dan luas tanaman menghasilkan (TM) 277.693 ha. Jumlah minyak sawit
sebesar 731.853,32 ton dan produksi minyak inti sawit sebesar 174.376 ton (Dinas
Perkebunan, 2001).

Upaya peningkatan produksi telah banyak diupayakan yaitu perluasan areal
kelapa sawit dan perbaikan teknik budidaya. Salah satu kendala yang cukup potensial
dalam perkebunan kelapa sawit adalah masalah gulma. Gulma dalam setiap
ekosistem yang berkaitan dengan manajemen pertanian telah diketahui mampu
mereduksi kuantitas dan kualitas hasil, selain itu gulma juga dapat merupakan inang
bagi hama penyakit yang dapat merusak tanaman kelapa sawit, terutama tanaman
yang masih muda dan tajuk belum menutup dan mengganggu kegiatan panen pada
tanaman yang sudah menghasilkan (Tjitrosoedirjdo et al., 1984).

Tjitrosoedirjdo et al. (1984), menyatakan bahwa gulma dapat diartikan
sebagai tux'nbuhan yang tumbuh tidak pada tempat yang dikehendaki manusia. Gulma

merupakan vegetasi yang mampu mempertahankan diri terhadap perubahan-



perubahan lingkungan. Daya menyesuaikan (adaptasi) yang kuat serta daya saing
yang tinggi merupakan sifat umum dari gulma.

Tiga usaha pokok menghihdari kerugian sebagai akibat adanya gulma
dipertanaman yaitu usaha preventif, usaha eradikasi dan pengendalian (Madkar,
1986). Cara pengendalian gulma pada dasarnya dapat dikelompokkan secara
mekanis, kultur teknis, biologi, kimiawi dan terpadu (Sukman dan Yakup, 1991).

Herbisida adalah bahan kimia yang dapat mematikan atau menghambat
pertumbuhan gulma (Bangun dan Pane, 1984). Keuntungan penggunaan herbisida
dalam pengendalian gulma antara lain :

1.  pekerjaan kebih capat dan menggunakan tenaga kerja yang lebih sedikit,

2.  kerusakan pada akar tanaman yang sering terjadi dengan cara manual dapat
dihindari,

3. erosi tanah yang terjadi lebih kecil terutama pada daerah yang miring,

4.  pembentukan cekungan-cekungan (depresi) pada piringan yang mengakibatkan
terkumpulnya air hujan dapat dihindari (Tjitrosoedirjdo et al., 1984).

Salah satu herbisida yang sering digunakan adalah herbisida dengan bahan
aktif glifosat. Herbisida ini sangat efektif untuk mengendalikan semua jenis gulma
(non selektif), cara kerjanya bersifat sistemik, purna tumbuh, penetrasi melalui daun,
ditranslokasikan keseluruh bagian tumbuhan bersama-sama dengan assimilat, cepat
terdegradasi dan tidak aktif di tanah (Hermawan dan Saragih, 1998).

Dosis herbisida glifosat (Round up) yang biasa dipakai untuk mengendalikan
gulma adalah 1,5 Lha’! sampai 2 L.ha"! untuk gulma lunak (Paspalum conjugatum,

Ottochloa nodosa), 2 1.ha’ sampai 3 Lha! untuk gulma sedang (Axonopus



compressus, Mikania micrantha, Borreria sp, dll), 5 Lha” sampai 6 Lha™ untuk
gulma keras (Panicum repens, Cynodon dactilon, di'.

Berbagai usaha telah dilakukan untuk mendapatkan tingkat efisiensi yang
lebih tinggi dari aplika;i herbisida dalam mengendalikan gulma di Indonesia salah
satu diantaranya adalah mencampur herbisida dengan urea untuk menambah
efektifitas bahan aktif herbisida (Sukman dan Yakup, 1991).

Tiga pengaruh akan diperoleh sebagai akibat suatu pencampuran herbisida
yaitu :

1. antagonistik (bahan aktif dari masing-masing herbisida sifatnya
berlawanan/antagonis sehingga tidak diperoleh hasil yang optimal),

2. sinergistik (bahan aktif dari masing-masing herbisida sifatnya saling
mendukung, sehingga diperoleh spektrum semprot yang luas),

3.  tidak ada pengaruh (bahan aktif dari masing-masing herbisida sifatnya berdiri
sendiri-sendiri).

Diharapkan dengan pencampuran glifosat dan urea akan diperoleh efek
sinergistik sehingga dapat memperluas spektrum aktivitas herbisida tersebut tanpa
mempertinggi toksisitasnya terhadap tanaman (Sutidjo, 1974).

Hasil penelitian dari Tim Peneliti Lembaga Penelitan UNPAD (1994),
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis urea (0 kgha, 7,5 kg.hal, 15 kg.ha™)
yang dicampurkan dalam herbisida glifosat semakin besar efek penekanan terhadap

tinggi, berat segar dan berat kering Ageratum conizoides, Cyperus rotundus dan

Eleucine indica.

' Brosur petunjuk pengggunaan herbisida Round up. PT. Monsanto



B. Tujuan

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah :

1. untuk mengetahui efektivitas dari campuran herbisida (bahan aktif glifosat) dan
urea dalam mengendalikan pertumbuhan gulma pada tanaman kelapa sawit
menghasilkan,

2. untuk mengetahui dosis campuran yang tepat antara glifosat dan urea untuk

menekan gulma pada tanaman kelapa sawit menghasilkan.

C. Hipotesis

Diduga bahwa perbedaan dosis glifosat yang diberi urea akan memberikan
efek sinergis dalam menekan pertumbuhan gulma pada tanaman kelapa sawit

menghasilkan.
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